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ABSTRAK

STRATEGI KONTRA TERORISME PAKISTAN TERHADAP AKSI
TERORISME KELOMPOK TALIBAN DI PAKISTAN TAHUN 2018-
2021

Oleh

GILANG ACHMAD RAFELLO

Terorisme telah menjadi ancaman global yang memengaruhi stabilitas
politik dan keamanan banyak negara, termasuk Pakistan. Salah satu kelompok
teroris yang paling berpengaruh dinegara tersebut adalah Tehrik e Taliban Pakistan
(TTP). Penelitian ini berfokus pada upaya pemerintah Pakistan dalam menghadapi
ancaman terorisme TTP antara tahun 2018 hingga 2021. Berdasarkan teori kontra
terorisme yang terdiri dari pendekatan hard approach dan soft approach, penelitian
ini menganalisis strategi yang digunakan Pakistan dalam meredam serangan
kelompok Taliban yang semakin meningkat selama periode tersebut

Pembahasan penelitian ini  menunjukkan bahwa Pakistan telah
menggunakan kombinasi pendekatan militer (hard approach) danpendekatan lunak
(soft approach) dalam melawan aksi terorisme. Operasi militer Zarb-e-Azb
merupakan contoh nyata dari pendekatan keras yang berhasil melemahkan basis
kekuatan Taliban di perbatasan Pakistan-Afghanistan. Di sisi lain, Pakistan juga
mengedepankan pendekatan lunak melalui program deradikalisasi.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi kontra terorisme Pakistan
selama tahun 2018-2021 berhasil mengurangi insiden terorisme, namun belum
mampu sepenuhnya memberantas jaringan Taliban. Pendekatanyang lebih holistik
dengan menggabungkan langkah militer yang tegas serta program rehabilitasi yang
berkelanjutan diperlukan untuk mencapai keamanan jangka panjang dan kestabilan
regional di Pakistan.

Kata Kunci : Terorisme, Taliban, Pakistan, Kontra Terorisme, Zarb-e-Azb,
Deradikalisasi



ABSTRACT

PAKISTAN’S COUNTER-TERRORISM STRTEGY AGAINST TALIBAN
TERRORIST ACTIVITIES IN PAKISTAN, 2018 TO 2021

By
GILANG ACHMAD RAFELLO

Terrorism has become a global threat, affecting the political stability and security
of many countries, including Pakistan. One of the most influential terrorist groups
in the country is Tehrik E TalibanPakistan (TTP). This research focuses on the
efforts of the Pakistani government to address the terrorist threat posed by TTP
between 2018 and 2021. Based on counter-terrorism theories, which consist of
hard and soft approaches, this study analyzes the strategies Pakistan employed to
curb the increasing attacks by the Taliban during this period.The discussion
shows that Pakistan has used a combination of military (hard approach) and non-
military (soft approach) methods to combat terrorism. The military operation
Zarb-e-Azb serves as a clear example of the hard approach that successfully
weakened the Taliban's power base along the Pakistan-Afghanistan border. On
the other hand, Pakistan has also prioritized soft approaches through
deradicalization programs. This study concludes that Pakistan’s counter-
terrorism strategies from 2018 to 2021 effectively reduced terrorism incidents, but
have not yet fully eradicated the Taliban network. A more holistic approach,
combining strong military measures and sustained rehabilitation programs, is
required to achieve long-term security and regional stability in Pakistan.

Keywords : Terroris Taliban, Pakistan, Counter-Terrorism, Zarb-e-Azb,
Deradicalization.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena terorisme merupakan tindak kejahatan yang dilakukan oleh
kelompok teror karena adanya perbedaan ideologi atau untuk menuju kepentingan
kelompok teror tersebut. Salah satu kasus penyerangan terorisme yang menjadi
sorotan dunia yaitu runtuhnya gedung World Trade Center (WTC) di Amerika
Serikat (AS) pada 11 November 2001 (Mardenis, 2011). Setiap teror yang terjadi
tentu memiliki maksud dan tujuan, bisa terjadi dimana saja dan kapan saja dan juga
yang perlu ditegaskan bahwa teror terorisme yang terjadi merupakan penyerangan
yang terencana dan terorganisir (Schmid, 2011). Teror dalam konteks modem
sering terkait dengan tindakan kekerasan atau ancaman yang ditujukan untuk
menciptakan ketakutan dan kepanikan di antara masyarakat atau kelompok tertentu
(Schmid, 2011). Definisi tentang terorisme dapat bervariasi tergantung pada
konteks dan sudut pandang yang digunakan (Schmid, 2011). Terorisme juga
didefinisikan sebagai berikut :

“Terrorism is usually an instrument for the attempted realization of a
political or religious project that perpetrators lacking mass support are
seeking, that it generally involves a series of punctuated acts of
demonstrative public violence, followed by threats of more in order to
impress, intimidate and/or coerce target audiences” (Schmid, 2011).

Pada pengertian ini, terorisme dilihat sebagai alat atau instrumen dari suatu
"proyek” politik atau agama di mana para pelakunya melakukan serangkaian
tindakan kekerasan secara publik demonstratif dengan tujuan untuk mencari

dukungan atau mencapai tujuan tertentu (Schmid, 2011).



Serangkaian tindakan tersebut sering diikuti oleh ancamanyang dirancang untuk
menekan, mengintimidasi, atau memaksa dengan kekerasan target atau sasaran
yang mereka pilih (Schmid, 2011). Dari sisi lain,terorisme juga diartikan sebagai
aktivitas, metode atau taktik dan hasil dari mengolah perasaan psikologis dengan

tujuan menghasilkan teror.

Sampai saat ini, situasi keamanan global masih diwarnai oleh keberadaan
organisasi teroris yang aktif di sebagian belahan dunia. Di antara kelompok-
kelompok tersebut, terdapat Islamic State of Irag and Syria (ISIS) yang telah
menguasai wilayah Suriah Utara dengan kebrutalan yang menggemparkan dunia.
Mereka menggunakan taktik kekerasan dan propaganda untuk menarik pendukung
dan merekrut anggota baru di seluruh dunia (Mawardi, 2022). Selain itu, Boko
Haram, sebuah kelompok yang berbasis di Timur Laut Nigeria, juga telah menjadi
ancaman serius bagi keamanan regional dengan serangkaian serangan teroris yang
telah mengakibatkan ribuan korban jiwa dan jutaan orang menjadi pengungsi
(Mawardi, 2022). Jaringan Al-Qaeda dan Taliban yang memiliki basis di
Afghanistan dan Pakistan telah lama menjadi salah satu kelompok teroris yang
paling ditakuti di dunia (Mawardi, 2022). Kelompok-kelompok tersebut mungkin
memiliki pemimpin yang berbeda dan jumlah pasukan yang berbeda, namun
mereka memiliki satu tujuan bersama yaitu menimbulkan ketakutan dan
mengganggu ketertiban di seluruh dunia. Oleh karena itu, tidak peduli bentuk atau
nama kelompok teroris itu, mereka tetap merupakan ancaman yang harus dihadapi

oleh setiap negara dan komunitas internasional.

Tehrik E Taliban Pakistan (TTP) atau Taliban, sebuah kelompok yang berasal
darialiran Sunni, berakar pada pendirian oleh Mullah Muhammad Omar padatahun
1994 di Afghanistan, sebuah negara dengan mayoritas penduduknya berasal dari
suku Pashtun (Jamal, 2024). Nama "Taliban" sendiri berasal dari bahasa Pashtun
yang berarti "murid-murid” atau "pelajar”, merefleksikan asal usulnya sebagai
sebuah gerakan yang mulanya muncul sebagai sebuah gerakan pendidikan
(Younus, 2023). Namun, seiring berjalannya waktu, Taliban berkembang menjadi
sebuah kelompok yang dikenal karena penerapan ajaran Islam yang ekstrim, dengan

menggunakan  kekerasan dan intimidasi  untuk  menyebarkan  dan



mengimplementasikan interpretasi mereka tentang agama Islam (RUSI, 2024).
Keberadaan dan aktivitas Taliban telah menjadi sumber kontroversi dan konflik
di wilayah-wilayah yang mereka kuasai, menimbulkan dampak yang luas dan

seringkali mengancam stabilitas regional.

Seiring berjalannya waktu, Taliban telah mengembangkan pengaruhnya
melalui jaringan teror Al-Qaeda di beberapa negara, termasuk di Pakistan.
Keterlibatan Taliban diPakistan didorongoleh tiga tujuan utama yang mereka kejar
(Nielsen, 2008). Pertama, mereka terlibat dalam konflik bersenjata melawan
pemerintah dan militer Pakistan, dengan tujuan untuk menggulingkan rezim yang
mereka anggap sebagai sekuler dan pro-Barat. Serangan terhadap instalasi militer,
patroli keamanan, dan serangan terhadap fasilitas publik menjadi strategi utama
mereka dalam memperjuangkan tujuan ini. Kedua, Taliban menuntut penerapan
hukum syariah di Pakistan. Mereka percaya bahwa sistem hukum yang berlaku saat
ini tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, dan oleh karena itu, mereka berjuang
untuk menggantinya dengan sistem yang mereka yakini lebih sesuai dengan ajaran
Islam. Ini sering kali mengarah pada serangkaian serangan terhadap lembaga-
lembaga pemerintah, pengadilan, dan polisi yang dianggap sebagai simbol dari
kekuatan negara yang harus mereka lawan. Ketiga, Taliban berusaha untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi kelompok mereka untuk beroperasi
dan berkembang di Pakistan. Mereka menggunakan taktik intimidasi, dan serangan
bom untuk menciptakan ketakutan di antara penduduk setempat dan mendapatkan
dukungan atau setidaknya ketidakberanian untuk melawan dari pemerintah

setempat.

Dorongan konflik Pakistan-Taliban tampaknya didasarkan pada penistaan
terhadap pendirian Pakistan dan untuk menghapus peran pemerintah dan tentara
Pakistan sebagai institusi yang diciptakan untuk melindungi kepentingan negara
Islam (Tellis, 2008). Kelompok Taliban menjelaskan bahwa jika Pakistan dan AS
melakukan penyerangan, maka mereka akan melakukan serangan yang lebih besar
dengan alasan balas dendam danupaya membela diri (CTC, 2024). Pakistan sendiri
tergabung dalam Global War on Terror (GWOT) pasca adanya serangan 9/11 yang
didalangi oleh Taliban melalui jaringan Al Qaeda, Pakistan berkoalisi dengan AS



untuk membasmi kelompok teror guna memperbaiki citra Pakistan dimata dunia
(CTC, 2024). Oleh sebab itu, sudah seharusnya pakistan memutuskan hubungan
dengan kelompok teror manapun. Oleh karena itu, Taliban disebut sebagai gerakan

jihad defensif.

Melalui framework global war on terror, pasca peristiwa 9/11, Amerika
Serikat dan Pakistan dilaporkan telah berhasil menggunakan pesawat tanpa awak
yang dipersenjatai untuk menargetkan beberapa tokoh yang dianggap sebagai
dalang di balik gerakan teroris di dunia (Bruno, 2008). Angkatan bersenjata ini
dinilai menjadi hal yang vital dalam membangun eksistensi dan menggambarkan
kekuatan negara (Bruno, 2008). Kekuatan ini juga dilihat dari seberapa kuat dan
canggihnya teknologi peralatan perang, kemampuan pasukan militer yang dimiliki,
serta sejaun mana sebuah negara mampu melindungi wilayahnya dari ancaman

seperti terorisme, yang disebut dengan istilah counter-terrorism.

Taliban juga menyebutkan bahwa militer Pakistan dipandang bekerja sama
dengan Amerika Serikat dalam menargetkan tempat persembunyian Taliban di
wilayah kesukuan mereka, yaitu Federally Administered Tribal Areas (FATA), dan
menyerang mereka menggunakan pesawat tak berawak (Siddique, 2010). FATA
adalah wilayah kesukuan semi-otonom di barat laut Pakistan, yang terdiri dari tujuh
lembaga kesukuan (distrik) dan enam wilayah perbatasan. Wilayah ini diatur
langsung oleh pemerintah federal Pakistan melalui seperangkat undang-undang
khusus yang disebut Peraturan Kejahatan Perbatasan atau Frontier Crimes
Regulations (FCR). Wilayah ini berbatasan dengan provinsi Khyber Pakhtunkhwa
dan Balochistan di timur dan selatan Pakistan, serta provinsi Kunar, Nangarhar,
Paktia, Khost, dan Paktika di barat dan utara Afghanistan (OCHA, 2018).

Pakistan telah membuat kemajuan dalam mengurangi ancaman teroris di
wilayah FATA bersama dengan Amerika Serikat menggunakan framework global
war on terror, yang dibuktikan dengan berkurangnya serangan dari para ekstremis.
Pasukan keamanan Pakistan mampu menekan serangan Taliban pada tahun 2001-
2007 melalui Operasi Zarb-e-Azb (Javaid, 2015). Tercatat bahwa rata-rata serangan
terendah terjadi padatahun 2003 dengan total 55 aksi teror dalam setahun (SATP,
2024). Operasi Zarb-e-Azb merupakan operasi gabungan tiga matra yang dilakukan



oleh pasukan keamanan Pakistan dengan tujuan menekan kelompok ekstremis yang
tersebar di sepanjang perbatasan Pakistan-Afghanistan (Javaid, 2015). Pasca
operasi tersebut, kelompok ekstremis Taliban mengalami perpecahan, dan para

pemimpin mereka yang masih hidup melarikan diri ke Afghanistan.

Namun, sejak tahun 2018, terjadi peningkatan jaringan kejahatan teror di
pusat-pusat perkotaan dengan munculnya upaya perekrutan teroris baru dari
kelompok yang berbeda dengan Taliban, yaitu Islamic State Khorasan (I1SK),
terutama di Balochistan, yang menyebabkan peningkatan kewaspadaan (Huda,
2020). Taliban juga berusaha untuk bangkit kembali, menciptakan lingkungan yang

kondusif bagi organisasi teroris dan ekstremis.

Gambar 1.1 Perbandingan Serangan Teror di Pakistan

DATA SERANGAN TERORISME DI PAKISTAN

400 363
300 - 215 226
200 164 B8 158 136 142 137 193 169 178
0
2018 2019 2020 2021
B Jumlah Serangan Korban Sipil Korban Militer

Sumber : Diolah oleh peneliti dari (SATP, 2024).

Sebagai perbandingan, menurut data dari South Asia Terrorism Portal,
serangan terorisme pada tahun 2019 mengalami penurunan, karena jumlah total
insiden teroris turun dari 164 pada 2018 menjadi 136 pada 2019. Posisi ini
membawa jumlah kematian akibat terorisme di Pakistan ke angka terendah sejak
2006. Namun, pada tahun 2020, menurut South Asia Terrorism Portal, terdapat 193
insiden terkait terorisme yang mengakibatkan 247 kematian di Pakistan, yang
merupakan peningkatan jumlah serangan dan korban terorisme dibandingkan tahun
sebelumnya (SATP, 2024).



Potensi peningkatan kegiatan terorisme ini didukung oleh kegagalan
mengatasi kesenjangan ekonomi di Pakistan, yang berdampak pada terbukanya
peluang bagi teroris untuk menargetkan komunitas yang rentan untuk direkrut,
seperti Brahui di Balochistan. Hal ini menjadi bahaya serius, dan potensinya untuk
berkembang tidak bisa dipandang sebelah mata. Tariq Parvez, pakar
kontraterorisme Pakistan, berpendapat bahwa:

“Kebangkitan sektarianisme kekerasan saat ini di Pakistan jauh lebih
berbahaya dibandingkan sektarianisme di dekade sebelumnya, karena
tiga faktor, yaitu Barelvi bergabung dengan mereka, Syiah atau Sunni
yang kembali dari Suriah, dan gabungan TTP serta ISK untuk saling
menyerang. Pemerintah harus bertindak cepat dan tegas” (Parvez,

2020).

Beban ekonomi dalam menangani COVID-19 juga membuat tantangan
kontraterorisme di Pakistan semakin sulit. Sementara ancaman bom bunuh diri di
pusat kota dan serangan teroris yang menargetkan para pemimpin politik progresif
relatif telah surut, namun polemik intoleransi agama dan ancaman terhadap

kelompok minoritas menjadi masalah serius.

Puncaknya pada tahun 2021, Pakistan mengalami ancaman teror yang
signifikan. Jumlah serangan dan korban jiwa lebih tinggi dibandingkan tahun 2020
(State, 2021). Kelompok teroris besar yang fokus melakukan serangan di Pakistan
antara lain Taliban, Balochistan Liberation Army (BLA), dan ISIS-K. Kelompok
militan separatis ini melakukan serangan teroris terhadap berbagai sasaran di
provinsi Balochistan dan Sindh. Teroris menggunakan berbagai taktik untuk
menyerang target, seperti bom bunuh diri dan pembunuhan terencana. Berikut

adalah beberapa serangan teror yang terjadi selama tahun 2021 di Pakistan:



Tabel 1.1 Serangan Teror di Pakistan 2021

Jumlah

Waktu Pelaku Korban Lokasi
] - . 11 Korban Distrik Kachi di
03 Januari 2021 Militan 1SIS-K Jiwa Balochistan.
21 April 2021 Tehrik-e-Taliban > corban - Hotel Serena di Quetta,
Jiwa Balochistan

Bendungan Dasu Di

11 Juli 2021 Tehrik-e-Taliban 13 Korban Distrik Kohistan Atas,

Jiwa Provinsi Khyber
Pakhtunkhwa
10 Oktober 2021 . B?"O_‘? histan 1 Orang Balochistan
Liberation Army
30 Desember Taliban 4 Orang Waziristan Utara

2021

Sumber : Diolah oleh peneliti dari (State, 2021).

Adanya peningkatan serangan dan insiden terorisme di negara Pakistan sejak
tahun 2020 hingga 2021, membuat penulis ingin menganalisis bagiamana
pertumbuhan pergerakan terorisme yang di prakarsai oleh kelompok Taliban serta
upaya strategi kontra terorisme yang dilakukan Pakistan terhadap serangan

kelompok Taliban yang terus meningkat ini.

1.2 Rumusan Masalah

Keberhasilan Pakistan dalam melawan terorisme telah diakui dalam Laporan
Indeks Terorisme Global 2017 yang diterbitkan oleh Institut Ekonomi dan
Perdamaian yang berbasis di Sydney. Menurut laporan ini, Pakistan berada di
peringkat ke-5 dari 163 negara dengan skor 8,4 dari 10 pada indeks tersebut,
peningkatan yang signifikan karena sebelumnya berada di peringkat ke-4 pada
tahun 2007. Pakistan telah menunjukkan kemajuan dalam peringkat indeks
terorisme globalnya dengan penurunan kasus terorisme dan insiden kematian terkait
aktivitas teroris (Index, 2020).



Meskipun Pakistan berhasil memerangi teroris di dalam negerinya, Pakistan
tetap menjadi target terorisme. Adanya aktivitas baru yang lebih masif pada tahun
2021, sebagaimana ditunjukkandalam laporan tahunantabel 1.1, membuat Pakistan
harus menata kembali kebijakannya terkait kontraterorisme. Berdasarkan fakta-
fakta ini, penulis dalam penelitian ini ingin menganalisis: “Bagaimana strategi
kontra-terorisme Pakistan terhadap aksi teror kelompok Taliban di Pakistan
tahun 2018-2021?”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan guna memberikan deskripsi dan analisis tentang
bagaimana strategi kontraterorisme Pakistan dalam menghadapi ancaman
keamanan dari kelompok teroris Tehrik E Taliban di Pakistan, serta bagaimana
strategi kontra-terorisme hard approach dan soft approach dalam merespons
serangan kelompok Taliban di Pakistan pada tahun 2018-2021.

1.4  Kegunaan Penelitian

Berikut ini adalah beberapa manfaat teoretis dan praktis yang diharapkan

penelitian akan berguna:

1.  Secara Teoretis

Dapat menjadi referensi dalam perimbangan teori hubungan internasional
dalam menganalisis kontraterorisme Pakistan terhadap ancaman keamanan dari
kelompok terorisme Taliban di Pakistan (2018-2021). Selain itu, penelitian ini
dapat berguna bagi penelitian yang akan melanjutkan atau memulai penelitian pada

bidang yang sama.

2. Secara Praktis

Sebagai bahan informasi penelitian yang bermanfaat untuk memberikan
masukan terkait analisis kontraterorisme Pakistan terhadap ancaman keamanan dari
kelompok terorisme Taliban di Pakistan (2018-2021).



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pembaca maupun pihak-
pihak yang membutuhkan data terkait dengan analisis strategi
kontraterorisme Pakistan terhadap ancaman keamanan kelompok terorisme
Taliban di Pakistan (2018-2021).

2. Penelitian ini diharapkan mampu memperbaiki penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan strategi kontra-terorisme terhadap ancaman keamanan
kelompok terorisme Taliban di Pakistan (2018-2021).



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Analisis dari strategi kontraterorisme di Pakistan telah banyak dikaji oleh
berbagai akademisi. Penulis akan melakukan tinjauan pustaka dengan sumber
seperti buku, jurnal, skripsi, dan sejenisnya yang berkaitan dengan kontraterorisme

dan keamanan di suatu negara, guna dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini.

Penelitian pertama dengan tema Kontra Terorisme (Counter Terrorism)
dalam serangan kelompok terorisme Taliban berjudul "Terrorism in Pakistan: A
Behavioral Sciences Perspective”, ditulis oleh Asad Tamizuddin Nizami, M.B.B.S,
Tarig Mahmood Hassan, M.B.B.S., Mowadat Hussain Rana, M.B.B.S., dan Fareed
Aslam Minhas, M.B.B.S.. Penelitian ini membahas mengenai keterlibatan
terorisme diwilayah Pakistan dengan menggunakan perspektif Hak Asasi Manusia
(Nizami, 2014).

Artikel ini meninjau perspektif ilmu perilaku terorisme di Pakistan. Dapat
dikatakan bahwa Pakistan telah mendapatkan perhatian dunia soal terorisme dan
perannya dalam melawan terorisme. Pakistan dianggap memiliki posisi yang baik
secara geopolitik untuk keberhasilan ekonomi, tetapi telah dilanda terorisme dalam
berbagai bentuk serangan yang masif. Perspektif ilmu behavioralisme tentang
terorisme adalah upaya untuk menjelaskannya dibagian dunia ini sebagai interaksi
yang kompleks antarafaktor sejarah, geopolitik, antropologis, dan psikososial.
Analisis dari teori-teori ni bertujuan untuk menjelaskan dasar-dasar perilaku dan
kognitif dari pikiran teroris yang ternyata berkaitan dengan isu-isu kompleks terkait
dimensi etika dan hak asasi manusia. Dari topik tersebut muncul perspektif

masyarakat yang ditentang oleh perpecahan dan perbedaan pendapat di tingkat



11

individu, keluarga, dan komunitas (Nizami, 2014).

Relevansi penelitian yang dibuat oleh Asad Tamizuddin Nizami, M.B.B.S,
Tarig Mahmood Hassan, M.B.B.S., Mowadat Hussain Rana, M.B.B.S., dan Fareed
Aslam Minhas, M.B.B.S., yang berjudul "Terrorism in Pakistan: A Behavioral
Sciences Perspective" terletak pada pandangan bahwa terorisme merupakan norma-
norma perilaku yang berkembang, berangkat dari bagaimana masyarakat Pakistan
melihat dunia mereka dan mengkritisi apa yang tidak mereka kehendaki. Hal ini
muncul akibat keresahan yang ada di tengah masyarakat Pakistan sebagai akibat

dari sejarah panjang kehidupan yang mereka alami (Nizami, 2014).

Penelitian kedua adalah penelitian yang dibuat oleh Ma'ruf Amini dan Devina
Avrifani, berjudul "The Taliban & Afghanistan: Conflict & Peace in International
Law Perspective”. Penelitian ini membahas mengenai keterlibatan terorisme
kelompok Taliban di Afghanistan dengan memasukkan perspektif Hukum
Internasional (International Law). Penelitian ini menganalisis konflik yang terjadi
di Afghanistan yang disebabkan oleh serangan kelompok teroris Taliban (Amini,
2021).

Dalam penelitian ini, Taliban menegaskan bahwa pihaknya berkomitmen
untuk melakukan pembicaraan damai dengan pemerintah. Penerapan sistem Islam
yang asli akan tetap menjadi sesuatu yang mereka perjuangkan. Taliban akan terus
mengupayakan penerapan sistem Islam yang otentik dalam pemerintahan, termasuk
membuat ketentuantentang hak-hak perempuan yang sejalan dengantradisi budaya
dan aturan agama. Mullah Abdul Ghani Baradar, kepala kantor politik Taliban,
menyatakan bahwa sistem pemerintahan akan menjadi salah satu pembahasan
terpenting dalam rangkaian penyelesaian konflik. Menurut mereka, sistem Islam
yang asli adalah cara terbaik untuk menyelesaikan semua masalah Afghanistan.
Taliban juga berkomitmen untuk mengakomodasi semua hak warga negara, baik
pria maupun wanita, berdasarkan aturan mulia Islam dan tradisi luhur masyarakat
Afghanistan. Taliban akan mengizinkan perempuan untuk menjalankan peran
publik (Amini, 2021).

Relevansi penelitian yang dibuat oleh Ma'ruf Amini dan Devina Arifani yang
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berjudul "The Taliban & Afghanistan: Conflict & Peace in International Law
Perspective" terletak pada pandangan kelompok teroris Taliban di Afghanistan
yang menimbulkan konflik serta menjadi ancaman di wilayah tersebut dengan
menganalisisnya melalui perspektif hukum internasional. Dengan adanya hukum
internasional ini, setidaknya diharapkan negara dapat mengambil langkah untuk

menciptakan perdamaian di wilayahnya tersebut (Ma'ruf Amini, 2021).

Ketiga, penelitian yang dibuat oleh Meigan L. Manion yang berjudul
"Recalibrating Counter-Terrorism in Afghanistan to Preserve Long-Term Justice
and Accountability”. Penelitian ini membahas mengenai kontra terorisme di
Afghanistan yang berfokus pada pencegahan kekerasan (termasuk serangan
kelompok teroris) serta menjaga keadilan dan akuntabilitas dalam jangka panjang
di wilayah Afghanistan (Manion, 2022). Ringkasan kebijakan ini berfokus pada
keutamaan kontra terorisme untuk tanggapan multilateral negara terhadap situasi
politik di Afghanistan dan implikasinya terkait keadilan dan akuntabilitas jangka
panjang. Analisisnya menyoroti rangkaian praktik dan agenda yang menawarkan
solusi dan proses yang tidak hanya menanggapi dan mencegah kondisi kondusif
untuk pencegahan kekerasan (termasuk terorisme), tetapi juga menjaga keadilan
dan akuntabilitas jangka panjang. Penelitian ini juga menunjukkan bagaimana
kebijakan kontra terorisme dan prioritas keamanan yang internasional-sentris,
kurang berpihak pada keadilan dan akuntabilitas jangka panjang, soal hak asasi
manusia dan inklusi, dapat mengancam masyarakat sipil yang ada di negara
tersebut. Sementara laporan singkat ini berfokus pada peran pakar dan praktisi
kontra-terorisme di ruang multilateral, sebagian besar analisis dan rekomendasi

dapat diterapkan pada upaya bilateral dan regional di Afghanistan (Manion, 2022).

Relevansi penelitian yang dibuat oleh Meigan L. Manion yang berjudul
"Recalibrating Counter-Terrorism in Afghanistan to Preserve Long-Term Justice
and Accountability™ terletak pada pembahasan yang sama, yaitu berfokus pada
peran pakar dan praktisi kontra-terorisme di ruang multilateral. Sebagian besar
analisis dan rekomendasi dapat diterapkan pada upaya bilateral dan regional di
Afghanistan (Manion, 2022).



13

Penelitian keempat berjudul "The Future of Drone Use: Opportunities and
Threats from Ethical and Legal Perspective” oleh Bart Custers (2016). Hasil dari
penelitian ini adalah, pertimbangan mengenai pengaturan drone secara konkret
mengingat semakin banyaknya drone di langit dan fakta bahwa pelarangan drone
di masyarakat bukanlah pilihan yang realistis. Hal yang harus dipertimbangkan
adalah kondisi dan isu undang-undang drone masa depan dengan menganalisis
privasi dan perlindungan lain yang dapat diambil. Kondisi untuk undang-undang
drone di masa depan termasuk menciptakan visi kebijakan, integrasi lebih lanjut
dari undang-undang penerbangan, undang-undang telekomunikasi, dan undang-
undang peradilan pidana, peraturan ditingkat internasional, hingga evaluasi wajib
tahunan. Isu undang-undang drone masa depan harus fokus pada hukum
penerbangan, hukum privasi, hukum pertanggungjawaban, dan hukum pidana.
Perlindungan privasi mencakup penilaian dampak privasi dan penggunaan privasi
berdasarkan desain. Pengamanan lainnya termasuk pendidikan wajib untuk
beberapa kelompok pengguna drone guna meningkatkan kesadaran publik. Karena
masalah seputar penggunaan drone sangat kompleks, tidak ada ukuran atau
pendekatan tunggal yang akan berhasil menciptakan solusi efektif untuk masalah
ini (Bart, 2014).

Dengan demikian, kombinasi dari pendekatan ini jauh lebih mungkin untuk
berhasil dalam mengatur penggunaan drone. Selain itu, solusi dapat ditemukan
dalam mengambil langkah-langkah nyata dan praktis seperti perubahan undang-
undang dan kebijakan, serta dalam menerapkan visi jangka panjang tentang
penggunaan drone. Regulasi tentang drone juga dapat menarik analogi dengan
kendaraan di darat. Seluruh infrastruktur telah diimbangkan untuk kendaraan darat,
yang terdiri dari marka jalan, rambu lalu lintas, penunjuk arah, tempat parkir, pelat
nomor, aspal, dan jalan raya. Dengan sejumlah besar drone yang diperkirakan akan
memenuhi langit, kita juga dapat membayangkan rute udara, dengan lokasi lepas
landas dan pendaratan serta jalur pendekatan khusus, dan demarkasi zona
penerbangan drone. Mirip dengan asuransi kendaraan dan plat nomor, asuransi
drone dan tanda lisensi dapat dipertimbangkan. Sama seperti SIM dan persyaratan
usia minimum untuk berbagai jenis kendaraan telah ditetapkan, pelatihan dan

pendidikan serta persyaratan lainnya dapat dipertimbangkan untuk pilot drone.
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Analogi pengimbangan regulasi kendaraan jalur darat mungkin terbukti dapat
berguna untuk memikirkan masa depan dan regulasi drone (Bart, 2014). Penulis
ingin melihat bagaimana seharusnya peraturan dan hukum internasional ditegakkan
untuk menilai legalitas penggunaan drone di masa depan, yang bukan hanya
digunakan sebagai alat perang sehingga dapat meminimalisir dampak buruk dari

salah satu kemajuan teknologi ini.

Penelitian kelima berjudul "Terrorism and The US Drone Attacks in
Pakistan™ (2021), hasil dari penelitian ini adalah saat ini, ancaman keamanan yang
didorong oleh terorisme internasional telah secara efektif menciptakan norma
persepsi ancaman yang pasti dan stabil di antara negara-negara. Dalam konteks ini,
kebutuhan untuk mengantisipasi ancaman keamanan teroris sangatlah besar, namun
kegiatan kontra terorisme yang dilakukan AS dinilai brutal dan sarat akan
kepentingan. Adapun kegagalan dalam memenuhi kriteria proporsionalitas hukum
dapat menimbulkan pertanyaan tentang peran hukum dalam menciptakan tatanan
yang lebih stabil dan penghormatan terhadap kedaulatan negara daripada menjadi
alat untuk menggambarkan hubungan antara keamanan dan politik. Untuk
menanggapi kekerasan teroris kontemporer, banyak bukti empiris yang menyoroti
fakta kekerasan yang tidak proporsional dan menargetkan warga sipil sebagai
kecenderungan yang muncul. Oleh karena itu, peneliti berpendapat bahwa dibidang
keamanan, pertahanan diri, dan penggunaan kekuatan yang luas, pemerintah AS
dalam beberapa tahun terakhir telah meninggalkan defisit besar tentang bagaimana
tindakannya merupakan tindakan yang tidak koheren dari hukum internasional
(Ullah, 2021). Pada penelitian ini, penulis ingin melihat bagaimana doktrin
terorisme telah melegalkan jalan pesawat tanpa awak AS menjadi lebih masif di
berbagai negara-negara muslim dan menyebarkan rasa ketakutan yang melebihi
aksi kelompok terorisme itu sendiri. Sedangkan perbedaan posisi penelitian penulis
dengan kelima penelitian sebelumnya adalah melihat bagaimana strategi kontra
terorisme Pakistan dalam menghadapi ancaman Kelompok terorisme Taliban di
Pakistan, yang dianggap sebagai tempat berlindung dan bersembunyinya para

kelompok militan terorisme.
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Penelitian keenam berjudul Department of Homeland Security Strategic
Framework for Countering Terrorism and Targeted Violence, yang ditulis oleh
Kevin McAleenan (2019). Penelitian ini berisi penjelasan tentangalasan AS yang
masih terus mengembangkan strategi kontra terorisme sejak kejadian 9/11. Pasca
peristiwa 9/11, Departemen Keamanan Dalam Negeri AS dirancang sebagai garis
pertahanan terakhir bagi tanah air. Departemen ini diciptakan untuk mencegah,
melindungi, memitigasi, merespons, dan meningkatkan pemulihan dari ancaman

multidimensi terhadap negara dan dampaknya (McAleenan, 2019).

Personel dan latar belakang kemampuannya sengaja dibuat beragam sesuai
dengan ancaman yang dihadapi. Strategi kontra terorisme dirancang untuk
memberikan fleksibilitas maksimal dalam merespons sejumlah serangan, bencana,
dan krisis yang mungkin menimpa negara. AS melalui strategi ini berupaya
melindungi rakyat, tanah air mereka, serta nilai-nilai kehormatan dan integritas.
Sumber dan sifat ancaman teroris mungkin saja telah berkembang, namun AS akan
terus berjuang untuk memastikan bahwa seluruh warga AS dapat hidup bebas dari
rasa takut akan kekerasan yang berlindung di balik ideologi tertentu (McAleenan,
2019).

Penelitian ketujuh berjudul "India-Pakistan Dispute on Kashmir: Pakistan's
Allegiance in the Efforts of "War on Terrorism' of the United States After the WTC
9/11 Attack" oleh Marthen Napang, Siti Nurhasanah, dan Syaiful Rohman tahun
2019. Penelitian ini berfokus pada ajakan AS terhadap Pakistan dalam upaya
“perang melawan terorisme” melawan teroris Afghanistan. Hasil dari penelitian ini
adalah, berdasarkan teori dan konsep yang diterapkan dalam makalah diskusi ini,
dapat disimpulkan bahwa AS menggunakan keunggulan kekuatan ekonominya
untuk meyakinkan dan melibatkan negara-negara yang dapat membantu AS dalam
menjalankan misinya di Asia Selatan dan mencapai kepentingan nasionalnya
(Napang dkk, 2019).

Pemilihan AS terhadap Pakistan merupakan alasan rasional suatu negara
untuk memiliki sekutu yang bermanfaat dan dapat membawa keuntungan bagi
dirinya sendiri. Keuntungannya adalah sebagian besar pasokan AS untuk perang di
Afghanistan mencakup bahan bakar yang dikirim dari pelabuhan di Karachi ke
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Torkham di perbatasan Pakistan-Afghanistan. Setelah itu, perbekalan dikirim

dengan kapal menuju Pangkalan Udara di Afghanistan (Napang dkk, 2019).



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Fokus Penelitian Teori Metode Hasil

Menurut jumal ini,behavioralisme|
Penelitian ini meiihat terorisme merupakan norma-
Terrorism in membahas norma perilaku yang  tumbuh,
Asad Pakistan: A mengenai berangkat dari tentang bagaimana
Tamizuddi Behavioral keterlibatan masyarakat Pakistan melihat dunia
n Nizami Scienceis terorisme dilwilayah ~ Behavioralism  Kualitatif  mereka dan mengkritisi apa yang tidak
Perspective Pakistan dengan mereka kehendaki, hal iinii muncul
(2014) meinggunakan akibat keresahan yang ada dii tengah
perspektif Hak masyarakat Pakistan akibat sejarah
Asasi Manusia panjang  kehidupan yang mereka

alamil.

. The Taliban & ‘Peineiliitiian‘ iinii ) Taliiban _‘mein‘eigaskan bahwa piihaknya
Ma_ru_f Afghanistan: mewmbghas mengenai be}rko_mntme\n untuk ) mewlakukan
Amini, Conflict & Peace keterlibatan terorisme Hukum Kualitatif pembicaraan damai dengan
Devina kelompok Taliban di IInternasional pemerintah. Tetapi Penerapan sisteim

lin linteirnational
Law
Perspective”.

Afghanistan dengan
memasukan
perspektif Hukum
linternasional

dan hukum lislam yang aslii akan tetap
menjadi  sesuatu yang mereka
perjuangkan
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Peneliti Judul Fokus Penelitian Teori Metode Hasil

Re-Calibrating Penelitian ini Menurut peineiiitiian iinii, kebijakan

Megan L. Counter- membahas kontraterorismel  dan  prioritas
Manion Terrorism in mengeinai kontra Counter Kualitatif ~ keamanan yang internasional sentriis,
Afghanistan to  terorismel (Counter Telrorrism kurang berpihak pada keadilan dan

Preserve Telrorrism) di akuntabilitas jangka panjang, soal hak

LongTerm Justice Afghanistan asasi manusia dan inklusi, dapat

and mengancam masyarakat sijpill yang ada

Accountability di negara tersebut
Buku iinii

menganalisis dan Menurut  buku inii, harus diadakan
The Future of memetakan peluang evaluasi seluruh neigara terhadapundang-
Drone Use: dan ancaman yang undang dan peraturan drone sebagai
Bart Opportunities and terkait dengan kegiatan konservatif yang mengatur
Custers Threats from penggunaan drone Konstruktivis Kualitatif secara sah dan terikat tentang otoritas

Etthical and Legal
Perspective

dan membahas
masalah etika dan
hukum peinggunaan
drone serta potensi
solusii untuk
masalah-masalah
ini.

penerbangan diseluruh dunia.
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Peneliti Judul Fokus Penelitian Teori Metode Hasil
Buku iinii Menurut buku ini, ancaman keamanan
menganalisis yang  didorong oleh  terorisme
Terrorism and Thel serangan pesawat tak internasional lebih efektif menciptakan
Imdad USDrone Attacks berawak AS terhadap norma- norma persepsi ancaman tertentu
Ullah in Pakistan terorisdi Pakistan Konstruktivis Kualitatif dan  stabil dil  seluruh  negara
untuk menilail dibandingkan isu penggunaan pesawat
penggunaan drone tanpa awak
tempur dalam
membunuh teroris
Kevin Department Of Berfokus pada Targeted Violence, Kualitatif Departemen Keamanan Dalam Negeri AS
McAleenan Homeland Security ~ pemberantasan strategy counter beralasan bahwa counter-terrorism adalah

Strategic kekerasan yang
Framework For ditargetkan,
Countering memungkinkan

Terrorism And  terjadinya diskusi,
Targeted Violence pendekatan mitigasi,
dan alokasi sumber
daya yang lebih baik.

terrorism

bagian dari sikap waspada terhadap
berbagai ancaman dan krisis yang terus
berkembang. AS melalui strategi ini
berupaya untuk melindungi rakyat dan,
tanah air mereka, serta dan nilai-nilai
kehormatan dan integritas. Sumber dan
sifat ancaman teroris mungkin saja terjadi
telah berkembang, namun AS akan terus
berjuang untuk memastikan bahwa
seluruh warga AS dapat hidup bebas dari
rasa takut akan kekerasan yang

berlindung dibalik
sebuah ideologi.
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Peneliti Judul Fokus Penelitian Teori Metode Hasil
Marthen India-Pakistan Berfokus pada Neo-Realism Kualitatif Berdasarkan teori dan konsep yang
Napang, Siti Dispute on tindakan AS Serikat diterapkan dalam makalah diskusi ini,
Nurhasanah Kashmir: terhadap Pakistan dapat disimpulkan bahwa AS
, Syaiful Pakistan's dalam upaya menggunakan  keunggulan  kekuatan
Rohman Allegiance in the membujuk Pakistan ekonominya untuk meyakinkan

Efforts of "War on  agar mendukung
Terrorism” of the  “perang melawan
United States after terorisme” melawan
the WTC 9/11  teroris Afghanistan
Attack

melibatkan negara-negara Yyang dapat
membantu  AS dalam menjalankan
misinya di Asia Selatan dan mencapai
kepentingan nasionalnya. Pemilihan AS
terhadap Pakistan merupakan alasan
rasional suatu negara untuk memiliki
sekutu yang bermanfaat dan dapat
membawa manfaat dan keuntungan bagi
dirinya sendiri.

Sumber : Diolah oleh penulis

20



21

2.2 Landasan Teori Konsep

2.2.1 Terrorism

Martha Crenshaw, yang dikenal sebagai salah satu ahli terorisme
terkemuka dalam studi keamanan global, telah memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memahami dan menganalisis fenomena terorisme. Dalam
pandangan Crenshaw, terorisme bukanlah sekadar serangkaian tindakan
kekerasan, melainkan juga mencakup ancaman kekerasan yang diorganisir secara
sistematis (Crenshaw, 1981). Lebih dari itu, tujuannya tidak hanya terbatas pada
menciptakan kerugian fisik atau materi, tetapi juga pada menanamkan rasa takut
yang mendalam di antara masyarakat tertentu (Crenshaw, 1981). Dengan
menciptakan ketakutan yang meluas, para pelaku terorisme berharap dapat
memengaruhi perilaku atau kebijakan pemerintah, seringkali dengan tujuan

mencapai perubahan politik atau ideologis yang diinginkan.

Konsep ini diperjelas oleh Crenshaw dalam artikel berpengaruhnya yang
berjudul "The Causes of Terrorism", yang diterbitkan dalam jurnal Comparative
Politics pada tahun 1981. Dalam artikel tersebut, Crenshaw dengan teliti
menganalisis berbagai faktor yang mendorong individu atau kelompok untuk
terlibat dalam tindakan terorisme (Crenshaw, 1981). Dia menjelajahi
kompleksitas penyebab terorisme, mencakup faktor-faktor politik, sosial,
ekonomi, dan psikologis (Crenshaw, 1981). Crenshaw menggali lebih dalam
untuk memahami bahwa terorisme tidak semata- mata berasal dari motivasi
politik, tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika sosial yang kompleks, seperti
konflik identitas, ketidakadilan ekonomi, dan ketidakpuasan sosial yang
mendalam.

Konsep terorisme telah menjadi perhatian utama dalam kajian keamanan
internasional dan domestik. Terorisme dapat didefinisikan sebagai tindakan
kekerasan yang dilakukan oleh individuatau kelompok dengan tujuan menciptakan
rasa takut secara luas di kalangan masyarakat (Wilkinson, 2012). Tujuan dari

tindakan teroris biasanya adalah untuk memengaruhi kebijakan pemerintah atau
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mendapatkan keuntungan ideologis tertentu (Schmid & Jongman, 1988). Meskipun
definisinya sering kali bervariasi tergantung pada konteks politik dan budaya,
kesepakatan umum adalah bahwa terorisme melibatkan kekerasan sebagai alat

utama untuk mencapai tujuan tertentu.

Para ahli mengidentifikasi bahwa motivasi ideologis adalah salah satu
pendorong utama di balik aksi terorisme. ldeologi yang diusung oleh kelompok
teroris dapat berupa agama, politik, atau nasionalisme yang ekstrem
(Juergensmeyer, 2003). Banyak kelompok teroris memanfaatkan narasi ideologis
untuk merekrut anggota dan mempertahankan dukungan mereka, menggunakan
doktrin yang melegitimasi kekerasan. Proses radikalisasi sering kali melibatkan
distorsi ajaran tertentu yang menjustifikasi tindakan kekerasan sebagai cara untuk

mencapai misi atau tujuan yang lebih besar (Kundnani, 2015).

Terorisme juga dapat dilihat dari perspektif sosio-ekonomi, di mana faktor-
faktorseperti kemiskinan, ketidakadilan sosial, dan ketimpangan ekonomi berperan
dalam mendorong aksi terorisme (Enders & Sandler, 2006). Beberapa studi
menunjukkan bahwa komunitas yang menderita secara ekonomi dan merasa
terpinggirkan lebih rentan terhadap ajakan untuk terlibat dalam kegiatan teroris
(Krueger & Maleckova, 2003). Meskipun demikian, kemiskinan bukan satu-
satunya penyebab, melainkan sering kali berinteraksi dengan motivasi politik atau

ideologis yang memicu tindakan kekerasan.

Selain motivasi ideologis dan sosio-ekonomi, terorisme juga dapat dikaji dari
aspek psikologis. Sebagian besar pelaku terorisme terlibat dalam aksi kekerasan
karena merasa memiliki identitas kolektif yang kuat dengan kelompok tertentu
(Silke, 2003). Identitas tersebut sering diperkuat melalui mekanisme sosial seperti
indoktrinasi, solidaritas kelompok, dan tekanan rekan sebaya (Horgan, 2005).
Fenomena ini menjelaskan mengapa individu yang terlibat dalam organisasi teroris
sering kali rela mengorbankan diri demi kelompok mereka, bahkan jika itu berarti

kehilangan nyawa.

Strategi yang digunakan dalam tindakan terorisme sering kali dirancang

untuk memaksimalkan dampak psikologis. Terorisme berbeda dari bentuk
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kekerasan lainnya karena mengutamakan efeknya terhadap penonton yang lebih
luas, seperti publik dan media (Nacos, 2007). Tujuan utama adalah menciptakan
rasa ketidakpastian dan ketakutan yang menyebar, sehingga mendorong reaksi
berlebihan dari pemerintah atau memengaruhi opini publik (Pape, 2005). Dalam
banyak kasus, taktik seperti pemboman dan serangan bunuh diri digunakan karena

mereka menciptakan rasa horor yang mendalam.

Dalam menghadapi tantangan terorisme, banyak negara mengembangkan
berbagai kebijakan dan strategi kontra-terorisme. Pendekatan ini mencakup
langkah-langkah keamanan seperti patroli intensif, pengawasan ketat, dan undang-
undang anti-terorisme (Crelinsten, 2009). Namun, kebijakan yang efektif juga
melibatkan upaya untuk mengatasi akar penyebab terorisme, seperti radikalisasi,
ketidakadilan, dan marginalisasi sosial (Neumann, 2013). Sebagian besar pakar
setuju bahwa respons terhadap terorisme harus komprehensif dan seimbang, tidak
hanya mengandalkan tindakan represif tetapi juga mempromosikan dialog dan

pembangunan sosial (Ganor, 2002).

2.2.2 Teori Kontra Terorisme (Counter Terrorism)

Scara umum kontra terorisme dapat diartikan sebagai bentuk langkah dan
strategi yang digunakan oleh pemerintah untuk mengantisipasi atau mencegah
serangan teroris (Kronfels, 2012). Dua pendekatan counter-terrorism yang telah
diimbangi adalah hard approach dan soft approach (Kronfeld, 2012). Hard
approach dapat diartikan sebagai strategi yang membutuhkan penggunaan aparat
penegak hukum dan militer, termasuk penggunaan paksaan, intelijen, dan
pengawasan. Hal-hal yang bisa dilakukan antara lain menangkap, membunuh, atau
menahan teroris (Kronfeld, 2012). Kontra-terorisme (counter-terrorism) memang
masih menjadi perdebatan di kalangan para ahli, mengingat tidak ada definisi yang
seragam tentang hal ini. Namun, secara umum, kontra-terorisme dapat dipahami
sebagai langkah dan strategi yang diambil oleh pemerintah untuk mencegah,
menanggulangi, atau meminimalkan dampak serangan teroris (Schmid, 2011). Para
pakar cenderung menyepakati bahwa strategi ini bersifat dinamis dan memerlukan

kombinasi antara pendekatan keamanan dan pembangunan.
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Selain itu, peran intelijen menjadi sangat penting dalam pelaksanaan strategi
hard approach. Pengumpulan informasi yang akurat dapat membantu pemerintah
dalam mencegah serangan sebelum terjadi dan meminimalkan risiko ancaman
teroris (Byman, 2011). Sumber daya yang dialokasikan untuk intelijen dan operasi
kontra-terorisme harus digunakan secara bijak untuk memastikan keamanan
nasional tanpa mengorbankan kebebasan warga. Namun, pengawasan ketat dan
tindakan represif juga berisiko menciptakan rasa ketidakpercayaan antara
masyarakat dan pemerintah, yang dapat digunakan oleh kelompok teroris untuk
merekrut lebih banyak anggota (Silke, 2018).

Di sisi lain, soft approach berfokus pada menangani akar penyebab terorisme
dengan melibatkan masyarakat secara aktif. Pendekatan ini menekankan
pentingnya dialog, pendidikan, dan upaya deradikalisasi untuk memutus rantai
radikalisasi di komunitas tertentu (Rineheart, 2010). Metode deradikalisasi
melibatkan rehabilitasi individu yang terpapar ideologi ekstremis, melalui program
pendidikan dan pelatihan kerja yang membantu mereka berintegrasi kembali ke
masyarakat (El-Said, 2015). Program-program ini bertujuan untuk mengurangi
daya tarik ideologi teroris dan membangun kesadaran kolektif akan bahaya

radikalisasi.

Kontra-radikalisasi, sebagai bagian dari soft approach, menargetkan
komunitas yang rentan untuk mencegah penyebaran ideologi ekstremis. Strategi ini
melibatkan kerjasama dengan pemimpin komunitas, lembaga pendidikan, dan
organisasi agama untuk menciptakan lingkungan yang tangguh terhadap
radikalisasi (Aly & Striegher, 2012). Intervensi berbasis masyarakat ini dapat
memperkuat kapasitas lokal dalam menghadapi ancaman terorisme dan
mempromosikan nilai-nilai toleransi serta kebebasan beragama (Bartlett & Miller,
2010). Pendekatan ini diyakini lebih efektif dalam jangka panjang, meski

memerlukan komitmen dan investasi yang berkelanjutan.

Meski kedua pendekatan ini memiliki kelebihan masing-masing,
efektivitasnya sering kali bergantung pada konteks dan karakteristik ancaman

terorisme yang dihadapi. Beberapa studi menunjukkan bahwa kombinasi antara
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hard approach dan soft approach dapat memberikan hasil yang optimal dalam
menanggulangi  terorisme (Ganor, 2015). Negara-negara Yyang berhasil
menanggulangi  terorisme cenderung mengadopsi strategi yang holistik,
menggabungkan kekuatan militer dengan inisiatif sosial dan ekonomi yang
memberdayakan masyarakat (Chalk, 2007). Penting untuk terus mengevaluasi
kebijakan kontra-terorisme guna menyeimbangkan keamanan nasional dengan

perlindungan hak asasi manusia.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam sebuah penelitian memiliki peran yang sangat
penting, karena berfungsi untuk membantu penulis merumuskan serta menjelaskan
alur pemikiran yang logis dan terstruktur. Dalam konteks penelitian ini, kerangka
pemikiran disusun untuk memberikan arah dalam melakukan analisis terhadap
permasalahan utama yang diangkat. Peneliti berupaya untuk menyoroti
kompleksitas permasalahan terkait dengan isu terorisme, khususnya yang
melibatkan kelompok Taliban di Pakistan, melalui penggunaan beberapa teori yang

relevan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori Counter Terrorism (Kontra
Terorisme) sebagai landasan utama. Teori ini didasarkan pada konsep dasar bahwa
negara atau pemerintah harus merumuskan langkah-langkah strategis dalam
menghadapi ancaman terorisme, baik dalam bentuk upaya pencegahan maupun
penanganan langsung. Langkah-langkah yang diambil oleh negara tidak hanya
bertujuan untuk menghentikan serangan terorisme secara fisik, tetapi juga untuk
mengurangi dampak psikologis yang dapat ditimbulkan oleh aksi teroris terhadap
masyarakat. Strategi ini melibatkan penggunaan kekuatan militer, penegakan
hukum, serta kebijakan yang bertujuan untuk menetralisir ancaman sebelum

mereka berkembang menjadi serangan yang lebih besar.

Peneliti juga berfokus pada upaya pemerintah Pakistan dalam menangani
kelompok teroris Taliban yang selama beberapa dekade terakhir telah menjadi
ancaman serius bagi stabilitas di kawasan tersebut. Peneliti mengkaji bagaimana

Pakistan menggunakan berbagai pendekatan dan kebijakan, baik militer maupun
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diplomatik, untuk melawan kelompok ini. Selain itu, peneliti ingin mengeksplorasi
bagaimana penyebaran kelompok Taliban di wilayah Pakistan, yang pada awalnya
terbentuk di Afghanistan



Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Peningkatan ancaman keamanan nasional melalui peristiwa
penyerangan kelompok teroris Taliban di Pakistan tahun
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Sumber : Diolah Penulis




BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan dan metode kualitatif yang
dilaksanakan melalui studi pustaka. Studi pustaka dilakukan dengan membaca,
mengutip, serta menelaah aturan maupun kaidah yang memiliki korelasi dengan
permasalahan yang diangkat, terutama mengenai konsep counter-terrorism dan
terorisme, serta dokumen yang menampilkan kebijakan-kebijakan counter-
terrorism di Pakistan. Menurut Bogdan dan Taylor, metode kualitatif memberikan
hasil berupa data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis maupun lisan dari objek
penelitian (Moleong, 2013).

Metode penyajian data memanfaatkan pendekatan kualitatif deskriptif yang
berfungsi menampilkan data secara rinci, sehingga mampu memberikan gambaran
yang jelas terkait suatu masalah, gejala, fakta, dan peristiwa dalam bentuk paparan
yang terstruktur. Pendekatan ini diharapkan menghasilkan uraian yang mendalam
mengenai analisis bagaimana kontra terorisme diimplementasikan dalam
menghadapi ancaman dari kelompok Taliban di Pakistan. Penggunaan metode ini
tidak hanya menggambarkan fenomena yang terjadi, tetapi juga berupaya untuk
memahami bagaimana dinamika sosial, politik, dan kebijakan di Pakistan

mempengaruhi strategi kontra terorisme.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan alur logika secara deduktif. Artinya,
peneliti berangkat dari teori dan konsep yang ada, seperti teori counter-terrorism
dan konsep keamanan, untuk kemudian diterapkan pada kasus yang spesifik, yakni

ancaman keamanan yang ditimbulkan oleh kegiatan terorisme di Pakistan.
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Elemen-elemen yang berhubungan dengan pendekatan counter-terrorism
dibagi ke dalam duakategori utama, yaitu strategi soft approach dan hard approach.
Soft approach lebih fokus pada penanganan akar permasalahan terorisme melalui
deradikalisasi dan kontra-radikalisasi, sedangkan hard approach menekankan pada
penggunaan kekuatan militer dan penegakan hukum dalam menangani terorisme.
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis secara mendalam bagaimana
pemerintah  Pakistan menyeimbangkan kedua pendekatan tersebut dalam
merespons ancaman kelompok Taliban selama periode 2018-2021. Penelitian ini
diharapkan tidak hanya menjelaskan efektivitas kebijakan-kebijakan kontra
terorisme yang diterapkan, tetapi juga memberikan wawasan tentang dampak
jangka panjang yang mungkin timbul akibat tindakan-tindakan tersebut, baik

terhadap kelompok teroris maupun terhadap masyarakat luas di Pakistan.

3.2 Tingkat Analisis

Menurut Mochtar Mas'oed melalui bukunya yang berjudul 1Imu Hubungan
Internasional dan Metodologi (1990), pada kajian Ilmu Hubungan Internasional
terdapat level atau tingkatan analisis yang ditetapkan menjadi “unit analisis,” yakni
sebagai unit yang perilakunya dapat dideskripsikan sebagai variabel dependen dan
unit eksplanasi, yaitu unit yang muncul karena dampak terhadap analisis yang
diamati (Mas'oed, 1990). Merujuk pada teori ini, maka penulis membuat tingkat

analisis penelitian sebagai berikut:

Gambar 3.1 Unit Analisis

Level/Tingkat Analisis : International

Unit Analisis Unit Eksplanasi

Strateigil counter-terrorism Pakistan Ancaman keamanan terorisme dari
kelompok Taliban dii Pakistan (2018-
2021)

Sumber : Diolah Oleh Penulis
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3.3 Fokus Penelitian

Mengingat luasnya masalah yang diteliti, dan untuk menghindari bias terhadap
masalah yang diangkat, maka masalah dibatasi dengan memfokuskan terhadap
sudut analisis yang dapat mendeskripsikan danmelihat kebijakan counter-terrorism
Pakistan dalam menanggapi ancaman keamanan dari kelompok terorisme Taliban

di Pakistan serta dampaknya bagi negara Pakistan.

3.4 Jenis Sumber Data

Datapenelitian diperoleh dari datasekunder hasil penelitian kepustakaan atau
dari literatur online, seperti buku, jurnal, website resmi, dan penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan subjek penelitian. Sumber data menggunakan
laporan berupa data, berita, dan statistik resmi dari pemerintah pada artikel dalam
website resmi  organisasi dan instansi yang bersangkutan, seperti

-https://crsreports.congress.qov/, https://www.dni.gov/nctc/groups/ttp.html ,

Carnegie Endowment for International Peace, Combating Terrorism Center
Website, dan National Counter Terrorism (NACTA).

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian pustaka menjadi metode dalam pengumpulan data bagi penelitian
ini. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan menggali data dari berbagai sumber
terpercaya, seperti buku, dokumen, jurnal, artikel berita atau surat kabar, catatan
sumber terpercaya, dan sumber lain yang relevan dan kredibel untuk menjawab

pertanyaan penelitian (Creswell, 2014).

Merujuk pada penjelasan sebelumnya, dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan strategi pengumpulan data melalui kajian kepustakaan yang berguna
untuk membantu menemukan data yang konsisten terkait dengan penelitian yang
diamati sehingga dapat membantu menjelaskan berbagai data dan informasi terkait

strategi kontra terorisme di Pakistan.


https://crsreports.congress.gov/
https://www.dni.gov/nctc/groups/ttp.html
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Penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa kajian pustaka dan
tinjauan pustaka yang telah peneliti kumpulkan secara kolektif dari website resmi
NACTA (https://nacta.gov.pk/), dengan mengumpulkan informasi terkait strategi
yang dilakukan Pakistan dalam melaksanakan kontra terorisme baik melalui
pendekatan soft approach maupun hard approach. Selain itu, penulis juga merujuk
data dari berbagai situs resmi lainnya seperti Global Terrorism Index, dan juga dari
website Perserikatan Bangsa-Bangsa dengan mengacu pada dokumen penelitian,

buku, atau jurnal yang memuat sumber data, hasil penelitian, dan informasi lainnya.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data berguna untuk memperoleh jawaban dari rumusan
permasalahan dan apa yang diperoleh dari penelitian. Analisis data kualitatif
memiliki sifat induktif yang didasarkan pada data yang didapat dan berkembang
menjadi hipotesis. Peneliti melihat fakta empiris serta mengkaji fenomena. Proses

analisis data terdiri dari tiga tahap, yaitu sebagai berikut (Miles, 1992):

1. Kondensasi data
Menurut Miles dan Huberman, kondensasi data adalah proses memilah
data yang kemudian dilakukan kategorisasi guna menghindari adanya
pengurangan data sebagai landasan untuk mengambil kesimpulan.

2. Penyajian data
Berbagai data serta teori, konsep, dan asumsi dipaparkan dalam bentuk
teks naratif, terutama yang berkaitan dengan konsep terorisme dan
counter-terrorism untuk menjelaskan keseimbangan kelompok militan
Taliban di Pakistan.

3. Pengambilan kesimpulan
Penulis menyimpulkan dan melakukan verifikasi ulang dari seluruh basis

data untuk menjawab pertanyaan penelitian.



BAB V
PENUTUP

51. KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengkaji peran signifikan Pakistan dalam
penanganan terorisme terhadap Taliban, khususnya melalui strategi kontra-
terorisme yang komprehensif. Dengan posisi geografis yang strategis dan
sejarah panjang konflik, Pakistan berada di garis depandalam upaya global
melawan terorisme. Negara ini menghadapi ancaman dari dalam negeri
maupun luar negeri, sehingga strategi yang diterapkan mencakup
pendekatan militer, politik, dan sosial-ekonomi. Sejarah terorisme di
Pakistan berakar dari perang Afghanistan-Soviet pada tahun 1980-an dan
diperparah oleh keterlibatan Pakistan dalam perang melawan teror pasca
peristiva 9/11. Dalam upaya memberantas terorisme, Pakistan
melancarkan berbagai operasi militer besar seperti Operasi Zarb-e-Azb dan
Operasi Radd-ul- Fasaad, yang berhasil melemahkan kekuatan utama
kelompok-kelompok teroris Taliban. Namun, operasi-operasi ini juga
membawa dampak negatif bagi warga sipil, seperti pengungsian massal

dan kehancuran properti.

Selain pendekatan militer, Pakistan juga mengadopsi langkah-
langkah politik dan diplomatik, serta kerja sama regional. Reformasi
madrasah dan penguatan kerangka hukum menjadi komponen kunci dalam
strategi politiknya. Secara diplomatis, Pakistan terlibat dalam dialog dan
kerja sama dengan negara- negara tetangga untuk menangani terorisme
lintas batas. Pendekatan sosial- ekonomi juga diadopsi untuk menangani

akar penyebab terorisme. Pembangunan ekonomi, pendidikan,



82

dan integrasi wilayah kesukuan ke dalam Provinsi Khyber Pakhtunkhwa
merupakan beberapa upaya yang dilakukan. Namun, strategi ini
menghadapi berbagai tantangan, termasuk dinamika politik internal,

tekanan eksternal, dan isu hak asasi manusia.

Salah satu kelompok teroris utama yang dihadapi Pakistan adalah
Tehrik- e-Taliban Pakistan (TTP). TTP dikenal karena taktik mereka yang
kejam dan serangan brutal yang menargetkan ruang publik, fasilitas
pemerintah, dan pasukan keamanan. Serangan-serangan ini memiliki
dampak yang merusak pada masyarakat dan perekonomian Pakistan,
menciptakan trauma psikologis, menghambat aktivitas ekonomi, dan
merusak sektor pendidikan. Kesimpulannya, strategi kontra-terorisme
Pakistan adalah kombinasi dari tindakan militer, langkah-langkah politik,
dan inisiatif sosial-ekonomi. Meskipun telah ada kemajuan signifikan
dalam mengurangi aktivitas teroris, tantangan ke depan menuntut upaya
terus-menerus untuk mengatasi akar penyebab ekstremisme dan
mendorong stabilitas regional. Upaya kolaboratif antara pemerintah,
masyarakat, dan komunitas internasional sangat penting untuk mencapai
keamanan dan perdamaian yang berkelanjutan di Pakistan dan Asia
Selatan.

5.2. SARAN

Melalui penelitian ini peneliti mengajukan saran kepada akademisi
program studi hubungan internasional agar dapat memberikan pembaharuan
terhadap penelitian tentang kontra terorisme yang dilakukan oleh Pakistan
terhadap kelompok teroris Taliban terutama mengenai perkembangan-
perkembangan yang terus dilakukan baik itu oleh pemerintah Pakistan
dalam rangka memerangi kelompok teroris ataupun yang dilakukan oleh
kelompok teroris Taliban untuk menyebarkan ideologi-ideologi radikal di
Pakistan. Beberapa uraian pembaharuan yang dapat dilakukan pada
penelitian-penelitian selanjutnya di antara lain adalah proses deradikalisasi

yang dilakukan oleh pemerintah Pakistan, serangan-serangan dan kontak
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senjata yang dilakukan oleh pemerintah Pakistan dan kelompok teror
Taliban yang terbaru, serta kerugian-kerugian yang diterima oleh
pemerintah Pakistan dari adanya serangan kelompok teroris yang terus
berkembang di Pakistan.
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